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ABSTRAK 

Nama  : Mhd. Rizal Helmi 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Pemanfaatan Instagram Kwartir Daerah Gerakan Pramuka  

  Riau (@kwardariau) dalam Membangun Citra Organisasi 

Instagram merupakan salah satu layanan teknologi komunikasi yang berkembang 

pesat dalam kehidupan masyarakat saat ini, tidak hanya sebagai platform personal 

tetapi juga digunakan oleh perusahaan, instansi dan organisasi. Penggunaan akun 

instagram dapat menjadi salah satu upaya dalam membangun citra organisasi yang 

positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan Instagram oleh 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau untuk membangun citra organisasi. 

Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi dan pengumpulan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akun instagram Kwartir Daerah Pramuka Riau telah dimanfaatkan dengan baik 

dalam membangun citra organisasi yakni sebagai media informasi dalam 

memperkenalkan kegiatan Pramuka kepada generasi milenial. Penggunaan 

hashtag, tautan, dan kata kunci relevan meningkatkan eksposur informasi. Melalui 

Instagram, masyarakat memperoleh inspirasi dan pengetahuan tentang Gerakan 

Pramuka, yang pada akhirnya dapat membangun dan mempertahankan citra 

positif. Pemanfaatan Instagram membantu mengelola citra organisasi agar 

terkendali. Dalam hal ini, Instagram membentuk citra positif melalui konten yang 

informatif, inspiratif, dan relevan dengan nilai-nilai Gerakan Pramuka.  

 

Kata Kunci : Instagram dan Citra Organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

ABSTRACT 

Name  : Mhd. Rizal Helmi 

Majors  : Comminication Science 

Title : Utilizing Instagram by the Regional Scout Movement of Riau 

(@kwardriau) to Build the Organization's Image 

Instagram is one of the rapidly growing communication technology services in 

today's society, not only as a personal platform but also used by companies, 

institutions, and organizations. The use of Instagram accounts can be one of the 

efforts to build a positive organizational image. This study aims to explore the 

utilization of Instagram by the Regional Scout Movement Council (Kwartir 

Daerah Gerakan Pramuka Riau) in building the organization's image. Using a 

qualitative approach, data was collected through interviews, observations, and 

documentation. The research findings indicate that the Instagram account of the 

Regional Scout Movement Council (Kwartir Daerah Pramuka Riau) has been 

well-utilized in building the organization's image as an information medium to 

introduce Scout activities to the millennial generation. The use of hashtags, links, 

and relevant keywords enhances information exposure. Through Instagram, the 

community gains inspiration and knowledge about the Scout Movement, which 

ultimately contributes to building and maintaining a positive image. The 

utilization of Instagram helps manage the organization's image in a controlled 

manner. In this regard, Instagram shapes a positive image through informative, 

inspiring, and relevant content aligned with the values of the Scout Movement 

 

Keywords: Instagram and Organizational Image 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu layanan teknologi komunikasi yang berkembang pesat 

adalah media sosial. Media sosial merupakan platform digital yang 

memfasilitasi penggunanya untuk saling berkomunikasi atau membagikan 

konten berupa tulisan, foto, dan video.
1
 Serta sarana untuk bersosialisasi 

satu sama lain dan dilakukan secara daring yang memungkinkan manusia 

untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu.
2
 

Media sosial adalah sarana yang mendukung sebuah interaksi sosial 

dengan menggunakan teknologi berbasis internet atau web yang bisa 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif seperti menciptakan 

hubungan komunikasi antara seorang penulis dengan penggemarnya,
3
 

Media sosial merupakan situs dimana seseorang dapat membuat web page 

pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam media 

sosial yang sama untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jika media 

tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast, maka media 

sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik 

untuk berpartisipasi dengan memberi feedback secara terbuka, memberi 

komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak 

terbatas. Sangat mudah dan tidak membutuhkan waktu yang lama bagi 

seseorang dalam membuat akun di media sosial.
4
. 

 

                                                           
1
 Populix. “Media Sosial Adalah : Contoh hingga Manfaatnya bagi 

Pebisnis”.  Diakses tanggal 30 maret 2022.  
2
 Nimda, “Apa itu Sosial Media”. 02 September 2012, h. 25. 

3
 Schivinski, Bruno; Brzozowska-Woś, Magdalena; Stansbury, Ellena; Satel, Jason; 

Montag, Christian; Pontes, Halley M, “Exploring the Role of  Social Media Use Motives, 

Psychologi Well Being, Self Esteen, and Affect in Problematic Social Media Use Prontiers in 

Psychology”, 2020, h.105 
4
 Mandoteck,“Pengaruh Media Sosial di Kalangan Remaja”, diakses dari 

https://mandhoteck.wordpress.com/2016/02/21/makalah-tugas-bahasa-indonesia-pengaruh-media-

sosial-dikalangan-remaja/ pada tanggal 21 Februari 2016. 
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Salah satu media sosial yang menjadi sorotan saat ini adalah 

Instagram. Hal ini juga dibuktikan dengan pernyataan resmi dari pendiri 

facebook serta pemilik layanan Instagram, Mark Zuckerberg yang 

mengungkapkan bahwa lebih dari 500 juta orang kini menggunakan 

Instagram setiap bulan, dan 300 juta menggunakan layanan Instagram ini 

setiap hari.
5
 Instagram merupakan media sosial yang sangat populer 

beberapa tahun belakangan ini. Media ini sangat diminati semua kalangan 

dan hampir setiap orang diseluruh belahan dunia termasuk Indonesia 

menggunakan instagram ini. Kemudahan akses internet yang disediakan 

oleh berbagai provider seluler membuat Instagram belakangan menjadi 

lebih populer dibandingkan media sosial lainnya. Jumlah pengguna 

Instagram lebih besar dibanding dengan media sosial lainnya.  

Diantara kelebihan Instagram, yang membuat banyak orang lebih 

tertarik, Instagram juga memiliki jumlah pengguna yang tinggi dan 

menyebar di seluruh dunia. Selain itu, Instagram merupakan media sosial 

yang dikhususkan untuk memposting gambar, sehingga tampilan utama 

yang ditangkap oleh para pengguna instagram adalah berupa gambar visual. 

Dengan adanya media sosial online yang memiliki jangkauan luas seluruh 

dunia, masyarakat mulai mengubah cara kerja mereka dari yang bersifat 

konvensional menjadi sifat modern yaitu menggunakan media sosial 

Instagram. Dan tentunya media sosial juga sebagai penunjang pembangunan 

citra di suatu instansi atau organisasi.  

Hadirnya Instagram telah merambah seluruh aspek kehidupan 

masyarakat tanpa terkecuali, hal ini juga terjadi di lingkungan Kwartir 

Daerah Gerakan Pramuka Riau, dan memudahkan kinerja Pusinfo Kwarda 

Riau dalam menyebarkan informasi dan juga sebagai media publikasi untuk 

membangun citra organisasi. Instagram sebagai salah satu situs di internet 

dapat dijadikan media komunikasi massa yang memiliki fungsi sama dengan 

                                                           
5
 Fifit Fitriansyah, “Efek Komunikasi Massa Pada Khalayak (Studi Deskriptif 

Penggunaan Media Sosial dalam Membentuk Perilaku Remaja)”,  Jurnal Informasi Volume 18, 

No. 2 September 2018. h. 173. 
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media massa lainnya yaitu menginformasikan (to inform), mendidik (to 

educated), menghibur (to entertaint) dan mempengaruhi (to influence) orang 

lain. Proses penyebaran informasi dan publikasi untuk membangun citra 

menggunakan media sosial pada dasarnya melalui tahap perencanaan yang 

baik dan strategi yang tepat. Segala bentuk dalam penyebaran informasi dan 

publikasi sesuatu pada dasarnya harus mempunyai rencana sistematik untuk 

mencapai tujuan lembaganya. Pemanfaatan instagram sebagai media 

informasi dan publikasi telah banyak dilakukan oleh humas suatu lembaga.
6
 

Salah satunya adalah Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau yang sudah 

menggunakan media sosial sebagai media informasi dan publikasi. Media 

Sosial yang saat ini sering digunakan Kwartir Daerah Gerakan Pramuka 

Riau adalah Instagram.  

Kwartir Daerah Riau adalah nama struktur organisasi pendidikan 

kepanduan yang dilaksanakan di Indonesia, yang berkedudukan di tingkat 

provinsi dan mempunyai tugas memimpin dan mengendalikan Gerakan 

Pramuka dan kegiatan kepramukaan di provinsi.
7
 Sepanjang sejarah 

perjalanannya, Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau mampu melahirkan 

anak-anak muda yang suka berkarya, menolong sesama dan berjiwa 

patriotik, serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka Riau setiap tahun mampu melaksanakan kegiatan-

kegiatan pokok dan kegiatan khusus seperti kegiatan Pramuka Peduli 

(masyarakat/lingkungan), Pramuka Berwirausaha (Scout Entrepreneur) dan 

kegiatan Kolaborasi lainnya bersama Dinas, instansi ataupun organisasi 

diluar gerakan pramuka itu sendiri.
 8

 Dengan banyaknya program yang telah 

dilaksanakan Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau menarik perhatian 

peneliti untuk mencari tahu dan meneliti bagaimana pemanfaatan instagram 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau dalam membangun citra organisasi.   

                                                           
6
 Sazali, “Pemanfaatan Media Sosial (Instagram) Oleh Humas Smau Ct Foundation 

Sebagai Media Informasi Dan Publikasi Dalam Meningkatkan Citra Lembaga Pendidikan”, 

Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 10, No. 2, September 2021, h. 149 
7
 Undang-Undang Republik Indonesia No.12 Tahun 2010 tentang, “Gerakan 

Pramuka“, h.15. 
8
 Hasil studi pendahuluan, 28 Desember 2022, Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 
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Media sosial sangat berperan dalam meningkatkan atau memperkuat 

citra positif pada suatu instansi, produk atau bahkan para selebriti juga 

menggunakan akun media sosial resmi untuk mempresentasikan diri mereka 

dan perusahaan mereka. Hal ini diungkapkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yuli Rianawati berjudul “Pemanfaatan Akun Instagram 

PPPPTK DAN PLB Kemdikbud dalam Membangun Citra Lembaga” 

ditemukan bahwa adanya akun Instagram PPPPTK TK dan PLB sebagai 

sarana non profit untuk meningkatkan kompetensi guru dan tenaga 

kependidikan. Melalui akun ini, konten, informasi, dan acara yang 

disebarkan lebih difokuskan pada konstruksi, sehingga peran pengelola 

media sosial menjadi penting dalam membangun profil institusi.
9
 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Fadil dan Dadan 

Mulyana dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram dalam 

Memperbaiki Citra Perusahaan”. Media sosial merupakan hasil dari 

perkembangan teknologi yang telah diakses oleh hampir semua orang di 

seluruh dunia. Salah satu platform media sosial yang sangat populer adalah 

Instagram. Penelitian tersebut membuktikan bahwa Instagram sebagai 

media sosial efektif dalam meningkatkan citra PT Eigerindo MPI melalui 

konten yang dipublikasikan di IGTV, serta memberikan dampak positif bagi 

berbagai pihak yang terlibat.
10

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan diketahui bahwa 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau sebagai pemimpin, membina dan 

mengendalikan kegiatan di wilayah Provinsi Riau selama ini sudah dikenal 

dan dipandang oleh masyarakat dengan berbagai aktivitas dan kegiatan yang 

bermanfaat. Dari berbagai kegiatan dan aktivitas yang telah dilakukan 

bagaimana Kwarda Riau dapat untuk memabangun citra yang positif di 

masyarakat sehingga tetap di nilai dan dikenal baik oleh masyarakat sebagai 

                                                           
9
 Rianawati, “Pemanfaatan Instagram Akun Pppptk Tk Dan Plb Kemdikbud Dalam 

Membangun Citra Lembaga” Jurnal Sosial Politik, 2022, h. 143 
10

 Fadhil, “Pemanfaatan Media Sosial Instagram dalam Memperbaiki Citra 

Perusahaan” Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 2No. 2(2022), h. 731. 
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organisasi pendidikan non formal yang tepat bagi kaum muda saat ini.  

Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana 

pemanfaatan dari media sosial instagram Kwarda Riau dalam membangun 

citra organisasi tersebut. Untuk mengungkap bagaimana pemanfaatan dari 

media sosial instagram dalam membangun citra suatu organisasi peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, Pemanfaatan Instagram 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau (@kwardariau) Dalam 

Membangun Citra Organisasi”  

1.2 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami istilah 

yang dipakai penulis, yaitu: Pemanfaatan Instagram Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka Riau (@kwardariau) dalam Membangun Citra Organisasi, 

maka penulis perlu menegaskan terhadap istilah-istilah tersebut,  

1. Pemanfaatan Instagram  

Instagram adalah sebuah aplikasi jejaring sosial dengan berbagai 

foto dan video, yang memungkinkan penggunanya untuk mengunggah 

foto, mengambil foto, menerapkan filter digital dan membagikannya ke 

berbagai layanan media sosial termasuk instagram sendiri.
11

 Pemanfaatan 

instagram mengacu pada strategi dan upaya yang dilakukan oleh 

individu, organisasi, atau perusahaan dalam memanfaatkan platform 

instagram untuk mencapai berbagai tujuan, seperti membangun citra, 

meningkatkan visibilitas, berinteraksi dengan khalayak, mempromosikan 

produk atau layanan, dan memperluas jaringan sosial. Dalam konteks ini, 

pemanfaatan instagram mencakup aktivitas seperti membuat dan 

membagikan konten yang relevan, berinteraksi dengan pengguna lain, 

menggunakan alat dan fitur yang disediakan oleh platform instagram, 

serta mengikuti tren dan praktik terbaik dalam memanfaatkan potensi 

                                                           
11

  Frommer, Dan. "Here's how to use Instagram". Business Insider, 11 (2010), 

Diakses tanggal 20 Mei 2011 
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instagram untuk keuntungan dan hasil yang diinginkan. Pada penelitian 

ini akan diteliti instagram kwartir daerah Riau yaitu, @kwardariau. 

2. Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

Kwartir Daerah Riau adalah nama struktur organisasi pendidikan 

kepanduan yang dilaksanakan di Indonesia. Kata “Kwarda Riau” adalah 

singkatan dari Kwartir Daerah Riau yang merupakan struktur 

organisasi Pramuka di bawah Presiden (Kwartir Nasional). Kwartir 

Daerah merupakan organisasi Gerakan Pramuka di tingkat provinsi dan 

mempunyai tugas memimpin dan mengendalikan Gerakan Pramuka dan 

kegiatan kepramukaan di provinsi.
12

 

3. Citra Organisasi 

Menurut Rosady Ruslan, citra adalah seperangkat keyakinan, ide, 

dan kesan seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sedangkan menurut 

Anggoro citra adalah gagasan atau persepsi mental dari khalayak tertentu 

atas suatu perusahaan atau organisasi, yang didasarkan pada pengetahuan 

dan pengalaman khalayak itu sendiri. Frank Jefkins, Pakar PR dari 

Inggris, mengatakan bahwa citra adalah kesan yang diperoleh 

berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta dan 

kenyataan.
13

 

Citra organisasi dalam penelitian ini adalah citra positif dari 

organisasi Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau yang mencerminkan 

bagaimana organisasi dilihat, diakui dan dinilai oleh publik dan 

masyarakat luas. Dengan citra yang baik berpengaruh kepercayaan, 

loyalitas dan keinginan untuk berinteraksi dengan organisasi, sementara 

citra yang buruk dapat merusak reputasi dan mempengaruhi hubungan 

dengan pemangku kepentingan. Mempertahankan citra organisasi yang 

positif menjadi penting dalam membangun kepercayaan dan mencapai 

keberhasilan. 

                                                           
12

 Loc Cit,Undang-Undang Republik Indonesia No.12 Tahun 2010 tentang, “Gerakan 

Pramuka“, h.15. 
13

 Aliverman, “Peran Humas Dalam Membangun Citra Smk Negeri 3 Sampit”, Jurnal 

PaedagogieVol.6, No.2, Juli-Desember 2018. h. 81. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana Kwartir 

Daerah Gerakan Pramuka Riau dapat membangun citra organisasi melalui 

pemanfaatan instagram @kwardariau ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana pemanfaatan 

instagram @kwardariau dalam membangun citra Kwartir Daerah Gerakan 

Pramuka Riau. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Ditemukan analisis dari pemanfaatan instagram (@kwardariau) dalam 

Membangun citra Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

b. Sebagai dedikasi pemikiran penulis, yang dapat dijadikan bahan 

referensi bagi peneliti-peneliti yang sama di masa yang akan datang. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Diharapkan dapat memberikan informasi, bahan acuan, dan masukan 

bagi humas Kwartir Daerah khususnya Kwartir Daerah Gerakan 

Pramuka Riau. 

b. Sebagai informasi untuk menambah wawasan tentang pemanfaatan 

instagram dalam membangun citra organisasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terarah serta 

memudahkan dalam mengikuti sistematika penulisan, berikut adalah 

struktur yang dapat digunakan: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Memperkenalkan topik yang akan dibahas dan memberikan latar 

belakang yang relevan. Juga menyajikan tujuan penulisan dan 

kerangka teoritis yang akan digunakan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Menyajikan tinjauan literatur terkait dengan topik penulisan. 

Menjelaskan konsep-konsep yang relevan, temuan penelitian 

sebelumnya, dan teori-teori yang mendukung topik tersebut 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Mendeskripsikan rancangan penelitian yang digunakan, termasuk 

jenis data yang dikumpulkan, teknik pengumpulan data, dan 

analisis yang akan dilakukan. Juga menjelaskan populasi atau 

sampel yang digunakan dan prosedur yang diikuti. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini menjelaskan bagaimana gambaran umum dari lokasi 

penelitian dilaksanakan, seperti sejarah, profil instansi, visi misi, 

dan tugas dan divisi instansi. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan temuan penelitian berdasarkan analisis data yang 

dilakukan. Memberikan ringkasan temuan dan mengaitkannya 

kembali dengan tujuan penulisan. Juga membahas keterbatasan 

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

BAB VI : PENUTUP 

Merangkum temuan penelitian dan memberikan kesimpulan yang 

didasarkan pada tujuan penulisan. Juga memberikan ringkasan 

singkat tentang kontribusi penelitian dan implikasinya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

1. Penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram oleh 

Endorser dalam Membangun Citra Diri” oleh Revina Saputera,H.H, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Instagram dapat 

membuat orang menjadi terkenal, untuk mengetahui perkembangan 

endorser di Jakarta, dan untuk mengetahui bagaimana mereka mencari 

keuntungan lewat karya-karya kreatif yang di upload. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara dan observasi dengan sejumlah 

narasumber serta dokumentasi. Metode Teknik pengabsahan data 

menggunakan metode triangulasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

Endorser dapat  membangun  citra diri  dari Instagram karena Endorser 

memiliki  kepribadian  dan  keunikan  sehingga  menjadi prestasi yang 

digemari oleh publik dan  memiliki popularitas yang tinggi. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah penelitian ini 

meneliti tentang pemanfaatan media sosial instagram oleh endorser 

dalam membangun citra diri sedangkan yang peneliti teliti tentang 

pemanfaatan media social instagram kwartir daerah riau dalam 

membangun citra organisasi. Persamaannya sama-sama membahas 

tentang pemanfaatan media sosial instagram dan membahas tentang 

citra. 

2. Penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan Media Instagram 

Sebagai Promosi Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah”, oleh Imam Agus 

Faisal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan 

media Instagram sebagai promosi perpustakaan yang berkaitan dengan 

bauran promosi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah 

studi kasus Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
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Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa promosi 

menggunakan Instagram masuk kategori dalam bauran promosi, pertama 

periklanan, dalam hal ini perpustakaan sudah menggunakan Instagram 

untuk menyampaikan informasi dengan tujuan menjaga citra 

perpustakaan. Kedua Penjualan Personal sudah dilakukan menggunakan 

Instagram untuk membangun hubungan baik dengan masyarakat 

khususnya follower. Ketiga Promosi Penjualan. Perbedaan penelitian ini 

dengan yang peneliti teliti adalah pemanfaatan media instagram sebagai 

promosi sedangkan yang peneliti teliti pemanfaatan media instagram 

dalam membangun citra organisasi, persamaannya adalah sama-sama 

meneliti pemanfaatan media sosial instagram. 

3. Penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media 

Promosi”, oleh Dinda Sekar Puspitarini dan Reni Nuraeni. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan promosi apa saja yang 

dilakukan oleh Happy Go Lucky house dalam akun media sosial 

instagram, dan mengetahui faktor-faktor apa yang membuat instagram 

dipilih sebagai media promosi yang aktif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang merupakan   

pencarian   fakta   dengan mengumpulkan data-data berupa  kata-kata, 

gambar,  bukan  angka. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

Happy Go Lucky house melakukan pemanfaatan instagram dengan baik, 

dilihat dari kegiatan promosi yang dilakukan sangat beragam dan juga 

dapat memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia. Perbedaan penelitian 

ini meneliti pemanfaatan media sosial instagram sebagai media promosi, 

sedangkan penelitian yang peneliti teliti pemanfaatan media instagram 

dalam membangun citra organisasi. Persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang pemanfaatan instagram. 

4. Penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Sosial 

Instagram Terhadap Personal Branding Joko Widodo Pada Pemilih 

Pemula Pemilu 2019”, oleh Ahnaf Rifky Saputra Ma’ruf bertujuan 

untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media sosial instagram 
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terhadap pembentukan personal Branding Joko Widodo kepada Pemilih 

Pemula Pemilu 2019 yang masih bingung dan membutuhkan referensi 

untuk menentukan pilihan dalam menggunakan hak suaranya. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dua variabel. Variabel 

independen dalam  penelitian  ini  adalah  efektivitas penggunaan  media  

sosial  instagram  sedangkan  variabel  dependennya  yaitu  personal 

branding Joko Widodo. Hasil  penelitian  ini menyatakan bahwa 

penggunaan media sosial Instagram dalam menyampaikan pesan yang 

yang  diinginkan  masuk  dalam  kategori  efektif  dengan  persentase  

74,9%  sedangkan pembentukan personal branding kepada pemilih 

pertama termasuk dalam kategori efektif dengan  persentase  81,1%. 

penelitian ini meneliti efektivitas media sosial instagram terhadap 

personal branding Joko Widodo Pada Pemilih Pemula pemilu 2019. 

Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti instagram dan 

branding. 

5. Penelitian dengan judul “Efektivitas Media Sosial Instagram Terhadap 

Personal Branding Bintang Emon Pada Pengguna Instagram”, oleh 

Amarilia Shinta, K. Y. S. Putri bertujuan untuk mengetahui  seberapa  

besar  efektivitas  media  sosial  Instagram  terhadap  personal  branding  

Bintang Emon  pada  pengguna  Instagram. metode yang digunakan 

adalah metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dan menyebarkan kuesioner melalui google form kepada para 

pengguna instagram dan juga menonton video konten milik Bintang 

Emon. Hasil penelitian ini mengungkapkan terdapat pengaruh 

efektivitas media sosial Instagram terhadap personal branding Bintang 

Emon sebesar 64.3%. penelitian ini meneliti efektivitas media social 

instagram terhadap personal branding bintang emon pada pengguna 

instagram. Sedangkan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah 

pemanfaatan instagram kwartir daerah gerakan pramuka riau 

(@kwardariau) dalam membangun citra organisasi. Persamaan dalam 
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penelitian ini adalah sama-sama meneliti media sosial instagram dan 

branding. 

6. Penelitian dengan judul “Penggunaan Media Sosial Instagram dalam 

Membangun Citra Positif Presiden Joko Widodo pada Pilpres 2019” 

oleh Dina Fadiyah, Penelitian ini membahas hal tersebut dan secara 

lebih spesifik bertujuan untuk meneliti dan menjabarkan eksistensi 

penggunaan Instagram guna membangun citra Presiden Joko Widodo 

pada Pilpres 2019. Penelitian lini positif menggunakan pendekatan 

kualitatif dan hasilnya diuraikan secara deskriptif. Fokus penelitian ini 

adalah analisa unggahan dan mengamati postingan Instagram milik Joko 

Widodo pada masa kampanye hingga pemilihan presiden RI pada 1 

Oktober 2018 hingga 17 April 2019. Data dikumpulkan dengan cara 

wawancara terhadap narasumber dan juga dengan menggunakan teknik 

penjualan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial Instagram dapat membangun citra positif Joko Widodo dibuktikan 

melalui akun instagram miliknya dengan membangun kesan di hadapan 

masyarakat meliputi mengunggah foto-foto keberhasilannya sebagai 

presiden, misalnya seperti membangun Infrastruktur di berbagai tempat 

di Indonesia, dan mempunyai banyak seperti pada setiap postingannya. 

Selain itu tampak adanya konsistensi dalam membangun citra Jokowi 

selama masa kampanye. 

7. Penelitian dengan judul “Pemanfaatan media sosial instagram oleh 

humas SMAU CT Foundation sebagai media informasi dan publikasi 

dalam meningkatkan citra lembaga pendidikan” oleh Hasan Sazali, 

sebagainya tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana humas SMAU CT Arsa Foundation dalam meningkatkan 

citra lembaganya dengan menggunakan media sosial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial yang dilakukan Humas 

CT Arsa Foundation dalam meningkatkan dan mempublikasikan 

kegiatan dan prestasi siswanya di Instagram dan juga dalam menjalin 
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hubungan dengan warga sekitar sebagai salah satu strategi humas 

SMAU CT Arsa Foundation dalam membangun good image. 

8. Penelitian dengan judul “Penggunaan Media Sosial Instagram Dalam 

Membangun Citra Perusahaan” tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan penggunaan media sosial Instagram dalam membangun 

citra kafe Potret. Metode yang dipakai dalam penelitian adalah metode 

kualitatif, yakni memaparkan jenis penelitian bertujuan untuk 

mempermudah pengelompokan penelitian kedalam kategori tertentu, 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis berkesimpulan bahwa Cara atau 

strategi owner dalam meningkatkan citra Kafe Potret adalah dengan 

selalu melakukan publikasi perihal kafenya mulai dari makanan, suasana 

dan serta apa yang sedang berlangsung di Kafe tersebut. untuk spot foto, 

Kafe Potret mempublikasi foto-foto seputar kafenya dalam kurun waktu 

2 hari sekali. Selain pelayanan standar ada juga pelayanan tambahan 

yang disajikan Kafe Potret yakni Beauty Saloon dan photo studio di 

Kafe tersebut. 

9. Penelitian dengan judul “Efektivitas Pengguna Media Sosial Instagram 

dalam meningkatkan Citra Kepolisian Polsek Delitua” oleh Maulana 

Akbar Ginting bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

penggunaan media sosial instagram dalam membangun citra kepolisian 

Polsek Delitua. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Komunikasi, Humas pemerintahan, efektivitas, teori media baru dan 

media sosial. Subjek dari penelitian ini yaitu Personil Polisi Polsek 

Delitua yang Mengelola Instagram Polsek delitua dan 5 orang Pengikut 

Instgram Polsek Delitua. Dengan tanggal penelitian terhitung mulai 09 

Juni 2021 - 23 Juni 2021. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu Metode Kualitatif dengan in-depth interview (wawancara 

mendalam). Teknis analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Maka didapatkan hasil melalui media sosial 

instagram banyaknya masyarakat yang menjadikan media sosial tersebut 

sebagai bahan pengaduan jika masyarakat mengalami tindakan kriminal. 
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Dan juga Pengikut instagram Polsek Delitua meningkat Setiap tahun 

sejak 2016 sampai sekarang yang berjumlah 2.573 Pengikut. 

10. Penelitian dengan judul “Pemanfaatan instagram akun PPPPTK dan 

PLB kemdikbud dalam membangun citra lembaga” oleh Yuli Rianawati 

dan Dety Mulyanti bertujuan untuk, membangun lembaga citra positif di 

lingkungan pengguna dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Kesimpulan atas wawancara antara peneliti 

dengan follower, pengelola dan follower baru mendapat hasil, bahwa 

akun instagram PPPPTK TK dan PLB adalah akun non profit yang 

mendukung peningkatan kompetensi Guru dan Tenaga 

Kependidikan. Pembuatan informasi konten dan agenda acara yang 

disebarkan melalui instagram ini juga lebih fokus pada bagian 

konstruksi, sehingga diyakini pengelola media sosial penting untuk 

membangun profil institusi. 

2.2 Landasan Teori 

1. Teori New Media 

Teori new media adalah  sebuah teori yang telah dikembangkan 

oleh Pierre Levy yang mengartikan bahwa media baru merupakan suatu 

teori   yang membahas tentang perkembangan media konvensional ke 

arah digital.  Dalam teori media baru, memiliki dua pandangan.
14

 

a. Pandangan interaksi sosial, yang dapat membedakan suatu media 

berdasarkan  kedekatannya dengan interaksi tatap muka. 

b. Pandangan integrasi sosial, merupakan sebuah gambaran media 

bukan  hanya dalam bentuk informasi, dan interaksi, atau 

penyebarannya. Tetapi dalam bentuk ritual atau seperti apa manusia 

menggunakan suatu media sebagai salah satu cara menciptakan 

masyarakat. 

Media  bukan  hanya  suatu  instrumen informasi atau cara untuk 

mencapai sebuah ketertarikan  diri,  namun  mempersatukan kita    dalam    

                                                           
14

 Solomon,  M. R.,Consumer, “Behavior  and Marketing  Strategy”, (New  York:  

Pearson  Prentice 2011),  25. 
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beberapa    bentuk    karakter masyarakat   dan   memberikan   kita   rasa 

saling memiliki. Istilah new media lambat laun  mulai  ramai  dan  

dikenal  pada  tahun 1980. Dimana dunia komunikasi dan media mulai  

berbeda  karena  kemunculan  media baru   ini,   tidak   ada   batasan   

pada   satu elemen atau sektor tertentu. 

Media baru adalah satu media yang unggul dengan teknologi 

digital dalam menyampaikan pesan. Teknologi digital yang dibangun 

dalam media baru ini adalah dengan memudahkan mengakses informasi 

pada media secara cepat. Terdapat beberapa kategori media baru seperti 

internet dan website. Pengertian media baru memberikan cakupan yang 

lebih luas seperti yang diungkapkan oleh Croteau bahwa media baru 

yang muncul akibat inovasi teknologi dalam bidang media meliputi 

televisi kabel, satellites, teknologi optic fiber dan komputer. Dengan 

teknologi seperti ini, pengguna bisa secara interaktif membuat pilihan 

serta menyediakan respon produk media secara beragam.
15

 

Sementara itu, McQuail membuat pengelompokkan media baru 

menjadi empat kategori. Pertama, media komunikasi interpersonal yang 

terdiri dari telepon, handphone, email. Kedua, media bermain interaktif 

seperti komputer, videogame, permainan dalam internet. Ketiga, media 

pencarian informasi yang berupa portal/ search engine. Keempat, media 

partisipasi kolektif seperti penggunaan internet untuk berbagi dan 

pertukaran informasi, pendapat, pengalaman dan menjalin melalui 

komputer dimana penggunaannya tidak semata-mata untuk alat namun 

juga dapat menimbulkan afeksi dan emosional.
16

 

Sedangkan Pavlik melihat kehadiran media baru dihubungkan 

dengan fungsi teknisnya yang meliputi beberapa hal. Pertama, produksi, 

merujuk pada pengumpulan dan pemrosesan informasi yang meliputi 

komputer, fotografi elektronik, scanners optikal, remotes yang tak lagi 

                                                           
15

 Kurnia, “Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Media Baru: Implikasi 

terhadap Teori Komunikasi”, Jurnal Komunikasi Mediator Vol 6, No 2 Desember 2005, h. 292 
16

 McQuail, “McQuail’s Communication Theory (4th edition)”. London: Sage 

Publications. 2000, h. 127. 
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mengumpulkan dan memproses informasi melainkan juga 

menyelesaikan masalah secara lebih cepat dan efisien. Kedua, distribusi, 

merujuk pada pengiriman atau pemindahan informasi elektronik. Ketiga, 

display, merujuk beragam teknologi untuk menampilkan informasi 

kepada pengguna terakhir, audiens yang menjadi konsumen informasi. 

Keempat, storage, merujuk pada media yang menggunakan 

penyimpanan informasi dalam format elektronik.
17

 

Media baru juga sebagai telematik yang merupakan perangkat 

teknologi elektronik yang berbeda dengan penggunaan yang berbeda 

pula. Beberapa jenis media baru, seperti streaming video, web, 

komunitas online, iklan web, ruang obrolan dalam platform, media sosial 

dan lain sebagainya. Adanya media baru melengkapi kekurangan yang 

ada di media lama. Pada masa media lama koran dapat di baca di atas 

kertas, di media baru koran dapat diakses menggunakan internet 

sehingga menjadikan media baru lebih mudah dalam mendapatkan 

informasi.
18

 

2. Pengertian Pemanfaatan 

Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna atau 

bisa di diartikan berfaedah. Pemanfaatan memiliki makna proses, cara 

atau perbuatan memanfaatkan. Pemanfaatan adalah suatu kegiatan, 

proses, cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi 

bermanfaat. Istilah pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang 

berarti faedah, yang mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses atau 

perbuatan memanfaatkan.
19

  

Pengertian pemanfaatan dalam penelitian ini adalah turunan dari 

kata “manfaat”, yaitu suatu perolehan atau pemakaian hal-hal yang 

berguna baik dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar 

dapat bermanfaat. 
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18
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19
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3. Media Sosial 

Media sosial merupakan platform digital yang memfasilitasi 

penggunanya untuk saling berkomunikasi atau membagikan konten 

berupa tulisan, foto, dan video.
20

 Media sosial juga merupakan salah satu 

media instan yang saat ini memang memiliki berbagai fungsi dalam 

perannya. Selain berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, media 

massa juga menjadi sarana untuk penggunanya dalam menggali berbagai 

informasi. Definisi media sosial tidak serta merta merupakan gagasan 

yang tidak berdasar. Media sosial memiliki peran dan dampak bagi 

kehidupan masyarakat yang harus didesain sedemikian rupa agar media 

sosial tetap pada fungsi dan tujuan media sosial itu sendiri dan memiliki 

manfaat dalam kehidupan setiap individu. 

Seperti yang dikemukakan oleh Henderi, bahwa pengertian media 

sosial adalah situs jaringan sosial berbasis web yang memungkinkan bagi 

setiap individu untuk membangun profil publik ataupun semi public 

dalam sistem terbatasi, daftar pengguna lain dengan siapa mereka 

terhubung, dan melihat serta menjelajahi daftar koneksi mereka yang 

dibuat oleh orang lain dengan suatu sistem.
21

 Sedangkan menurut Phillip 

Kotler dan Kevin Keller media sosial adalah sarana bagi konsumen untuk 

berbagi informasi teks, gambar, video dan audio dengan satu sama lain 

dan dengan perusahaan dan sebaliknya.
22

  

Dapat disimpulkan bahwa media sosial yaitu sebuah medium di 

internet yang memungkinkan penggunanya untuk merepresentasikan diri 

dan melakukan interaksi, bekerjasama, berbagi, komunikasi dengan 

pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 
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 Loc Cit, Populix. “Media Sosial Adalah : Contoh hingga Manfaatnya bagi 

Pebisnis”.  Diakses tanggal 30 maret 2022. 
21

 Khudin, ”Pengaruh Penggunaan Sosial Media Dan Marketplace Terhadap 

Penjualan Produk Umkm Di Pasar Wage Kabupaten Tulungagung”, Jurnal Cakrawala Ilmiah 

Vol.1, No.11, Juli 2022, h. 3049. 
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Era Digital”, Jurnal Pemasaran Kompetitif, Volume 3 Nomor 3 Juni 2020, h. 45. 
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1. Fungsi Media Sosial 

Pada perannya saat ini, media sosial telah membangun sebuah 

kekuatan besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang 

dalam kehidupan masyarakat. hal ini yang membuat fungsi media 

sosial sangat besar. Adapun fungsi media sosial diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan 

informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan 

menjadi pembuat pesan itu sendiri.  

b. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas 

interaksi sosial manusia dengan menggunakan internet dan 

teknologi web. Media sosial berhasil mentransformasi praktik 

komunikasi searah media siaran dari dari satu institusi media ke 

banyak audience ke dalam praktik komunikasi dialogis antara 

banyak audience. 

2. Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki ciri-ciri yang tidak lepas dari berbagai 

ciri-ciri dari media sosial yang banyak digunakan hingga saat ini. 

Berikut beberapa karakteristik yang terdapat pada media sosial: 

a. Partisipasi 

Mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap orang yang 

tertarik atau berminat menggunakannya, hingga dapat 

mengaburkan batas antara media dan audience. 

b. Keterbukaan 

Kebanyakan dari media sosial yang terbuka bagi umpan balik 

dan juga partisipasi melalui sarana-sarana voting, berbagi dan 

juga komentar. Terkadang batasan untuk mengakses dan juga 

memanfaatkan isi pesan. 

c. Perbincangan  

Selain itu, kemungkinan dengan terjadinya perbincangan ataupun 

pengguna secara dua arah. 
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d. Keterhubungan  

Mayoritas dari media sosial tumbuh dengan subur lantaran terjadi 

suatu kemampuan yang dapat melayani keterhubungan antara 

pengguna, melalui suatu fasilitas tautan (link) ke website, sumber 

informasi dan bagi pengguna-pengguna lainya. 

3. Jenis-Jenis Media Sosial 

Dalam buku yang berjudul media sosial ada enam kategori besar 

media sosial.
23

 

a. Social Networking 

Social networking merupakan sarana yang dapat digunakan   

untuk melakukan interaksi, termasuk efek yang dihasilkan dari 

interaksi tersebut di dunia virtual. Karakter utama dari situs 

jejaring sosial yaitu penggunanya membentuk jaringan 

pertemanan baru. Dalam banyak kasus, terbentuknya jaringan 

pertemanan baru ini berdasarkan pada ketertarikan dengan hal 

yang sama, seperti kesamaan hobi. Contoh dari jaringan sosial 

adalah facebook dan instagram. 

b. Blog  

Blog adalah media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk 

mengunggah kegiatan sehari-hari, memberikan komentar dan 

berbagi dengan pengguna lain, seperti berbagi tautan web, 

informasi,  dan sebagainya. 

c. Microblogging 

Microblogging adalah jenis media sosial yang memfasilitasi 

pengguna untuk menulis dan mengunggah kegiatan serta 

pendapatnya. Secara historis, kehadiran jenis media sosial  ini 

merujuk pada munculnya twitter yang hanya menyediakan ruang 

tertentu yaitu maksimal 40 karakter. 

                                                           
23
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d. Media Sharing 

Media sosial ini memungkinkan penggunanya untuk berbagi dan 

menyimpan media, seperti dokumen, video, audio, gambar secara 

online. Contoh dari media sosial ini yaitu youtube, flickr, photo-

bucket, atau snapfish 

e. Social Bookmarking 

Penanda social yaitu media sosial yang bekerja untuk 

mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan juga mencari suatu 

informasi atau berita secara online.  

f. Wiki 

Wiki atau media konten bersama merupakan sebuah situs di 

mana kontennya merupakan hasil dari kolaborasi para pengguna. 

Setiap pengguna web dapat mengubah  atau menyunting  sebuah  

konten  yang  sudah dipublikasi. 

Media sosial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Instagram.  Instagram termasuk ke dalam jenis media sosial kategori 

social networking 

4. Pengertian Instagram 

Menurut Irma Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan 

untuk membagikan momen-momen foto dan video. Instagram juga 

merupakan bagian dari facebook yang dapat saling berhubungan. Adanya 

aplikasi Instagram yang semakin populer pada saat ini, banyak orang 

yang menggunakannya sebagai media bisnis online dan mempromosikan 

produk-produknya melalui Instagram.
24

 

Instagram adalah aplikasi untuk membagikan foto dan video, selain 

itu Instagram dapat menerapkan filter digital dalam foto yang dibagikan 

ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri. 

Aplikasi ini diciptakan oleh Burbn, Inc., yang menerapkan sebuah 
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 Fitrianti, “Personal Branding Cino Fajrin through Instagram”, Jurnal The 
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perusahaan berbasis teknologi startup dan hanya berfokus pada 

pengembangan aplikasi untuk telepon genggam. Instagram merupakan 

salah satu media sosial yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang bisnis 

dalam memasarkan produk barang/jasa dengan membagikan foto atau 

video singkat yang hanya berdurasi 1 menit, sehingga publik atau 

konsumen dapat melihat jenis barang/jasa yang ditawarkan.
25

 

Instagram memiliki banyak fitur yang berbeda dengan media sosial 

lainnya. Dari sekian banyak fitur di instagram, ada beberapa fitur yang 

digunakan oleh @kwardariau dalam melakukan penyebaran informasi, 

fitur tersebut adalah :
26

 

a. Follower (Pengikut)  

Sistem sosial di instagram adalah dengan menjadi pengikut akun 

pengguna lainnya atau memiliki pengikut instagram. Dengan 

demikian komunikasi antar sesama pengguna instagram sendiri dapat 

terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-

foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya. Pengikut juga 

menjadi salah satu unsur penting, dan jumlah tanda suka dari para 

pengikut sangat mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi 

sebuah foto yang populer atau tidak. 

b. Upload Foto  

Kegunaan utama dari instagram adalah sebagai tempat untuk 

mengunggah dan berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto 

yang hendak ingin diunggah dapat diperoleh melalui kamera iDevice 

ataupun foto-foto yang ada di album foto di iDevice tersebut.  

c. Kamera  

Instagram mempunyai sejumlah fitur unggulan yang membuatnya 

digemari oleh jutaan pengguna adalah fitur kamera, dimana lewat 

instagram pengguna tidak hanya bisa bisa mengunggah foto atau 
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video dari galeri. Tetapi dapat juga langsung membidik atau merekam 

momen dari aplikasi instagram.  

d. Editor  

Instagram punya tool editor yang menjadi tempat bagi para 

pengguna untuk memoles foto yang dijepret lewat kamera 

perangkatnya. Di sini akan dijumpai 10 tool editor tingkat lanjut untuk 

mengatur kembali pencahayaan, kontras dan saturasi semudah 

menggerakkan jemari tangan. Di update terbaru instagram tidak lagi 

mengharuskan foto berwujud kotak, tapi sudah mendukung pilihan 

portrait dan juga landscape. Memberikan keleluasaan kepada 

pengguna saat ingin membagikan foto dengan sudut tangkapan lensa 

yang lebih lebar.  

e. Tag dan Hastag  

Sebagaimana jejaring sosial pada umumnya, Instagram juga punya 

fitur tag dan hashtag yang fungsinya untuk menandai teman atau 

mengelompokkan foto dalam satu label. 

f. Caption 

Caption berfungsi layaknya deskripsi, di sinilah pengguna bisa 

memberikan sepatah dua patah kata soal foto yang diunggah. Di 

samping tentunya menambahkan hashtag. 

g. Integrasi ke Jejaring Sosial  

Seperti yang sudah disinggung, Instagram juga memungkinkan 

penggunanya untuk berbagi foto atau video ke jejaring sosial lain 

seperti Facebook, Twitter, Tumblr dan Flicrk. Bila tool ini diaktifkan 

maka setiap kali foto dibagikan, secara otomatis Instagram juga akan 

membagikannya ke jejaring sosial yang sudah terhubung.  

h. Tanda like  

Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang fungsinya 

memiliki kesamaan dengan yang disediakan yaitu sebagai penanda 

bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah. 

Berdasarkan dengan durasi waktu dan jumlah suka pada sebuah foto 
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di dalam Instagram, hal itulah yang menjadi faktor khusus yang 

mempengaruhi foto tersebut terkenal atau tidak. Namun jumlah 

pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting membuat foto 

menjadi terkenal. Bila sebuah foto menjadi terkenal, maka secara 

langsung foto tersebut akan masuk ke dalam halaman populer 

tersendiri.  

i. Comment (komentar)  

Komentar adalah aktivitas dalam memberikan pikirannya melalui 

kata-kata, pengguna bebas memberikan komentar apapun terhadap 

foto, baik itu saran, pujian atau kritikan. 

5. Pengertian Citra 

Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan 

pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Frank 

Jefkins menyebutkan bahwa citra merupakan sebagai kesan seseorang 

atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari 

pengetahuan dan pengalamannya.
27

 

Citra merupakan cara bagaimana pihak lain memandang sebuah 

perusahaan, seseorang suatu komite, atau suatu aktivitas, dan juga 

merupakan seuatu kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan 

pengetahuan dan pengertian tentang fakta - fakta atau kenyataan.
28

 

Menurut Rosady Ruslan, citra adalah seperangkat keyakinan, ide, 

dan kesan seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sedangkan menurut 

Anggoro citra adalah gagasan atau persepsi mental dari khalayak tertentu 

atas suatu perusahaan atau organisasi, yang didasarkan pada pengetahuan 

dan pengalaman khalayak itu sendiri. Pengertian citra itu sendiri abstrak 

dan tidak dapat diukur secara matematis tetapi wujudnya bisa dirasakan 

dari hasil penilaian baik atau buruk, seperti penerimaan dan tanggapan 
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positif ataupun negatif yang khususnya datang dari publik (Khalayak 

sasaran) dan masyarakat luas pada umumnya.
29

 

Macam-macam citra menurut M.Linggar Anggoro sebagai berikut : 

a. Citra Bayangan 

Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota 

organisasi biasanya adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak 

luar tentang organisasinya. Citra ini sering kali tidaklah tepat, bahkan 

hanya sekedar ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi, 

pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam 

organisasi itu mengenai pendapat atau pandangan pihak-pihak luar 

b. Citra Yang Berlaku 

Suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar 

mengenai suatu organisasi. Citra ini amat ditentukan oleh banyak 

sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka yang 

mempercayainya dan citra ini cenderung bersifat negatif. 

c. Citra Harapan 

Suatu citra yang yang diinginkan oleh pihak manajemen. Citra 

ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya. Biasanya citra 

harapan lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada 

walaupun di dalam kondisi tertentu, citra yang terlalu baik juga bisa 

merepotkan. 

d. Citra Perusahaan 

Citra dari suatu lembaga secara keseluruhan, jadi bukan citra 

atas produk dan pelayanannya saja. Hal-hal positif yang dapat 

meningkatkan citra suatu perusahaan adalah sejarah atau riwayat 

hidup perusahaan, keberhasilan di bidang keuangan, hubungan yang 

baik, reputasi di lapangan dan sebagainya. 

e. Citra Majemuk 

Jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan sama banyaknya 

dengan jumlah pegawai yang dimilikinya. Masing-masing unit atau 
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individu memiliki perangai dan perilaku tersendiri, sehingga secara 

sengaja atau tidak pasti memunculkan suatu citra yang belum tentu 

sama dengan citra organisasi secara keseluruhan.
30

 

Citra merupakan bayangan yang diberikan Kwartir Daerah Riau 

kepada khalayak umum, terutama bagi remaja yang ingin mengikuti 

organisasi pramuka di sekolah. Citra itu sendiri mempunyai nilai yang 

tinggi di masyarakat. Apabila citra dari Kwartir Daerah Riau terlihat 

negatif atau kurang baik, yang terjadi adalah ketidakpercayaan publik 

kepada organisasi pramuka. 

Indikator Pembentukan Citra Perusahaan Menurut Shirley Harrison 

mengemukakan bahwa informasi yang lengkap mengenai citra 

perusahaan meliputi empat indikator sebagai berikut:
31

 

a. Kepribadian adalah keseluruhan karakteristik perusahaan yang 

dipahami publik sasaran seperti perusahaan yang dapat dipercaya, 

perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial pada dasarnya 

kepribadian perusahaan merujuk pada kombinasi karakteristik atau 

atribut yang dimiliki oleh perusahaan yang dipahami dan 

dipersepsikan oleh publik sasaran. Dalam konteks tersebut, 

kepribadian perusahaan mencakup aspek seperti kepercayaan dan 

tanggung jawab sosial yang dianggap penting oleh publik dalam 

membangun persepsi mereka terhadap perusahaan. 

b. Reputasi adalah pandangan atau penilaian yang dibentuk oleh publik 

sasaran terhadap sebuah perusahaan berdasarkan pengalaman pribadi 

maupun informasi yang diterima dari pihak lain. Sebagai contoh, 

reputasi sebuah bank dalam hal keamanan transaksi dapat terbentuk 

berdasarkan pengalaman nasabah sendiri atau berdasarkan informasi 
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yang diperoleh dari orang lain mengenai kinerja bank tersebut dalam 

menjaga keamanan transaksi. 

c. Nilai adalah hal-hal yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang 

mencerminkan budaya perusahaan, seperti sikap manajemen yang 

peduli terhadap pelanggan dan karyawan yang responsif terhadap 

permintaan dan keluhan pelanggan. Nilai-nilai ini mencerminkan 

bagaimana perusahaan menghargai dan merespon kebutuhan 

pelanggan serta bagaimana karyawan berinteraksi dengan pelanggan. 

Sikap peduli dan responsif ini adalah contoh nilai-nilai yang 

dijunjung tinggi oleh perusahaan dan menjadi bagian dari budaya 

kerja mereka. 

d. Identitas organisasi adalah sejumlah karakteristik yang membedakan 

suatu organisasi dari yang lain. Identitas ini dapat terdiri dari nama, 

individualitas, simbol, seragam, artefak atau gambar yang 

mempunyai makna dan yang dapat menjadi acuan atau tanda bagi 

pemangku kepentingan dalam berinteraksi.
32

 

6. Pengertian Organisasi 

Secara sederhana organisasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan 

yang merupakan wadah atau tempat berkumpulnya orang dengan 3 

sistematis, terpimpin, terkendali, terencana, rasional dalam 

memanfaatkan segala sumber daya baik dengan metode, material, 

lingkungan dan uang serta sarana dan prasarana, dan lain sebagainya 

dengan efisien dan efektif untuk bisa mencapai tujuan organisasi.
33

 

Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara 

sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang 

bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan 

bersama atau sekelompok tujuan.
34

 Selanjutnya Hasibuan memberikan 

                                                           
32

 Sukirno, Z. L., Poerwanto. “Dress code: Identitas, Komunikasi, dan Kreativitas. 

Jurnal of Tourism and Creativity”. Vol. 5 No. 2. 2021 
33

 Ambarwati, Arie, “Perilaku dan Teori Organisasi” (Malang: Media Nusa Creative, 

2018),  h. 3 
34

 Sahadi, “Karakter Pemimpin Ideal dalam Organisasi”, Jurnal Moderat,Volume 6, 

Nomor 3 2020,  h. 517. 



 

 

27 

 

pengertian organisasi suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan 

terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai 

tujuan tertentu.
35

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

organisasi adalah suatu wadah yang terdiri dari unsur manusia yang 

saling bekerja sama dan saling menguntungkan untuk kepentingan 

bersama dalam pencapaian tujuan organisasi. 

7. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka penalaran logis. 

Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori tersebut dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka pikir bersifat operasional 

yang diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa 

pertanyaan-pertanyaan. Didalam kerangka pikir inilah akan didudukan 

masalah  penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis 

yang relevan dan mampu mengungkapkan, menerangkan serta 

menunjukan perspektif terhadap atau dengan masalah penelitian.
36

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pemanfaatan instagram dalam membangun citra Kwartir Daerah Gerakan 

Pramuka Riau. Untuk itu peneliti mengamati subjek penelitian yakni 

Wakil Ketua Kwarda Riau Bidang Humas dan Informatika, Kepala Pusat 

Informasi Kwarda Riau, Staf Bidang Humas dan Informatika serta 

Followers akun instagram @kwardariau dalam memenuhi kebutuhan 

informasi dari pemanfaatan instagram dalam memabangun citra 

organisasi. 

Uraian diatas dapat digambarkan dengan bagan kerangka pikir 

sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Ada beragam 

jenis penelitian kualitatif yang diungkapkan oleh para ahli. Creswell 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan bentuk metode dalam 

penelitian saat akan memahami permasalahan pada manusia ataupun dalam 

lingkungan sosial agar tercipta sebuah gambaran secara menyeluruh lalu 

dipaparkan dalam rangkaian kata, memberikan data yang rinci dari sumber 

informasi terpercaya.
37

  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berinteraksi langsung dengan 

partisipan atau informan, untuk memperoleh data yang bersifat subjektif 

seperti wawancara, observasi, atau analisis dokumen. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis dan dilakukan validitas data. Hasil 

penelitian kualitatif biasanya berupa deskripsi mendalam, penjelasan 

teoritis, dan pemahaman kontekstual dari fenomena yang diteliti. Penelitian 

kualitatif umumnya lebih fleksibel dan terbuka terhadap perubahan dan 

penemuan baru seiring berjalannya penelitian. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal dan mendapatkan 

surat izin riset dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di kantor Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau, yang 

terletak di Jl. Diponegoro No.15 Pekanbaru, pada bulan Maret sampai Mei 

2023. Pemilihan lokasi penelitian di Kwartir Daerah Riau didasarkan pada 

fokus penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatan Instagram Kwartir 

Daerah Riau dalam membangun citra organisasi. Keberadaan peneliti di 

Kwartir Daerah Riau akan mempermudah akses untuk berinteraksi dengan 

anggota organisasi, staf, dan pengelola instagram yang terlibat dalam 

penelitian. 
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3.3 Informan Penelitian 

Informan penelitian memiliki banyak definisi menurut para ahli, salah 

satunya menurut Moleong informan penelitian adalah orang yang di 

manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang akan di teliti.
38

  

Teknik penentuan informan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Menurut Aswad teknik 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampling dengan ketentuan 

tertentu. Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tersebut.
39

 Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu, yang benar-benar menguasai suatu objek 

yang peneliti teliti, yaitu Bidang Humas dan Informatika Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka dan followers instagram @kwardariau.
40

 

Tabel 3.1 : Informan Penelitian 

No Informan Jabatan Nama  

1 
Informan 

Kunci 

Wakil Ketua Kwartir Daerah Riau 

Bidang Humas dan Informatika 

Alfa Frisa Septania, 

SP 

2 
Informan 

Utama 

Kepala Pusinfo (Pusat Informasi) 

Kwartir Daerah Riau 
Sri Lestari 

Staf Bidang Humas dan 

Informatika Kwartir Daerah Riau 

(Pengelola instagram Kwarda 

Riau) 

Irwan Yuliadi, S.IP., 

MM 

3 
Informan 

Tambahan 

Followers Instagram Kwartir 

Daerah  Riau 

Didik Handoko 

Nurhafizah 

Jumlah 5 Orang 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan, pencatatan dengan 

sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dapat disimpulkan 

observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara pengambilan 

data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa yang 

ada dilapangan 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati objek yang akan diteliti, menganalisis serta 

mencatat hasil temuan di tempat penelitian.
41

 Observasi merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi 

adalah dasar semua pengetahuan. Para ilmuwan dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlansung satu arah. Wawancara berupa pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara. Wawancara berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam memperoleh informasi secara langsung dengan mengajukan 

daftar pertanyaan kepada sumber data. Macam-macam wawancara dapat 

terbagi menjadi wawancara terstruktur (Structure Interview), wawancara 

tidak terstruktur (Unstructured Interview), wawancara individual dan 

wawancara kelompok.
42
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Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam teknik wawancara terstruktur, 

peneliti menggunakan pedoman wawancara yang diajukan pada 

informan yaitu, Bidang Humas dan Informatika Kwarda Riau dan 

followers instagram @kwardariau. Kemudian wawancara tidak 

terstruktur peneliti mengembangkan pertanyaan seiring berjalannya 

wawancara sehingga informasi yang didapatkan oleh peneliti lebih luas 

terkait permasalahan yang diteliti dan jika menggunakan pedoman maka 

yang digunakan hanya berupa pokok permasalahan saja yang akan 

ditanyakan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudian ditelaah secara 

mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 

pembuktian suatu kejadian.43 

3.5 Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui 

kredibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Teknik yang 

digunakan peneliti untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber data. “triangulasi sumber data yaitu digunakan 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara memeriksa dan 

membandingkan  data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Berdasarkan teknik diatas, maka dalam penelitian ini, penulis 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara informan kunci, 

utama dan informan tambahanaSetelah dibandingkan antara data hasil 

wawancara maka dapat diketahui kredibilitas dan kesesuaian data dari 

informan dengan fakta dilapangan. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan peneliti 

adalah berbentuk deskriptif kualitatif, yaitu data yang dianalisis berupa kata-

kata atau kalimat baik yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam 

ataupun hasil observasi. Kemudian analisa deskriptif kualitatif hanyalah 

berupa memaparkan situasi atau peristiwa dan penelitian ini mencari atau 

menjelaskan hubungan, serta menguji hipotesis tau membuat prediksi.
44

 

1. Reduction Data (reduksi data) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang 

menggolongkan, mengarahkan yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

sehingga menjadi lebih baik, menghasilkan pokok-pokok, dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan akhir dapat diambil. Pengaplikasian reduksi data dalam 

penelitian ini berfokus pada pemanfaatan instagram kwartir daerah 

gerakan pramuka riau dalam membangun citra organisasi. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles and Huberman 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Data yang 

sudah diklasifikasikan kemudian disajikan dengan interpretasi peneliti 

sesuai dengan (kesimpulan) metode pengumpulan datanya. 
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3. Conclusion Drawing/ Verification (Kesimpulan) 

Langkah terakhir dalam menganalisis data jenis kualitatif adalah 

dengan cara penarikan kesimpulan dan verifikasi, serta kesimpulan awal 

yang dikemukakan oleh reduksi data sehingga menjadi sifat sementara 

dan akan berubah bila ditemukan bukti yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data yang dilakukan selanjutnya. Kesimpulan dalam 

penelitian ini berupa deskripsi analisis mengenai pemanfaatan instagram 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau (@kwardariau) dalam 

membangun Citra Organisasi. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah Kwartir Daerah Riau 

Pada tahun 1961, Provinsi Riau mengalami peralihan pusat 

pemerintahan dari Tanjungpinang ke Pekanbaru. Pada bulan Mei 1961, 

Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 238 tahun 1961 tentang 

Pembentukan Gerakan Pramuka diterbitkan, tetapi pemindahan ibu kota 

Provinsi Riau belum selesai. Kota Pekanbaru pada saat itu masih kurang 

memiliki fasilitas fisik dan lembaga kemasyarakatan. Gerakan Pramuka Riau 

dibentuk di Tanjungpinang pada tanggal 29 Juni 1961 dan di Pekanbaru pada 

tanggal 1 Juli 1961. Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Indragiri dibentuk di 

Rengat pada bulan Agustus 1961. Pada tahun 1965, Kwartir Cabang Indragiri 

Hilir didirikan setelah pemekaran Kabupaten Indragiri. Hingga tahun 1966, 

terbentuk lima Kwartir Cabang di Riau, yaitu Kepulauan Riau, Indragiri 

Hulu, Indragiri Hilir, Pekanbaru, dan Kampar. Kwartir Cabang Bengkalis 

didirikan pada tahun 1967. 

Musyawarah Andalan Pusat dan Daerah (ANPUDA) Pertama di 

Bogor dilaksanakan pada tanggal 7 hingga 9 April 1962. Pada bulan Agustus 

1965, Kwartir Cabang Indragiri Hilir diresmikan di Tembilahan. Musyawarah 

Daerah (Musda) Gerakan Pramuka Riau yang pertama diadakan pada tahun 

1970 diikuti oleh enam Kwartir Cabang. Pada tahun 1974-1978, Kwartir 

Daerah Riau membentuk Sekretariat Kwarda. Musyawarah Daerah (Musda) 

Gerakan Pramuka Riau dilaksanakan secara berkala. Setiap Musda 

menghasilkan susunan pengurus Kwarda yang baru untuk masa bakti tertentu. 

Musda VII Gerakan Pramuka Riau dilaksanakan pada tahun 1995 dengan 

terpilih H OK Nizami Jamil sebagai Ketua. Lalu Musda VIII dilaksanakan 

pada tanggal 13-18 April 1999, terpilih kembali H OK Nizami Jamil sebagai 

Ketua Kwarda Riau untuk kedua kalinya. Musda IX dilaksanakan pada 

tanggal 13-16 September 2004. Drs H Wan Abu Bakar MS M.Si (Wakil 

Gubernur) terpilih sebagai Ketua Kwarda Riau Masa Bakti 2004-2009.  
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Musda X dilaksanakan pada tanggal 21-23 Desember 2009 di Pekanbaru, 

dengan Dra Hj. Septina Primawati Rusli MM terpilih sebagai Ketua Kwarda 

Riau yang baru, Musda XI Gerakan Pramuka Riau dilaksanakan tanggal 21-

23 Desember 2014 di Hotel Tiga Dara Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar. Terpilihlah HM Azaly Djohan SH sebagai Ketua 

Kwarda Riau periode tersebut.  

Selanjut Musda XII Gerakan Pramuka Riau dilaksanakan tanggal 13-

15 Desember 2019 di Bengkalis. Kembali terpilih HM Azaly Djohan SH 

sebagai Ketua Kwarda Riau masa bakti 2019-2024  dengan Susunan 

Pengurus, Jon Haril MPd, Mahadar SPd MM, Kasiarudin SH, Yuyun Hidayat 

ST MSc, Riza Pahlefi, Joko Pujiono SSos sebagai Wakil Ketua, Indra Irianto 

SH sebagai Sekretaris, kemudian Bendahara dan Andalan. Masa bakti 2019-

2024, Kwarda Gerakan Pramuka Riau berduka, dimana Ketua Kwarda HM 

Azaly Djohan meninggal dunia pada bulan Desember 2021. Sesuai aturan 

organisasi dilaksanakan Musda Luar Biasa pada tanggal 20-21 Maret 2022 

dengan memilih Ketua Kwarda Riau Pergantian Antar Waktu masa bakti 

2019-2024 dan terpilih H Kasiarudin SH secara aklamasi di Balai Pauh 

Janggi Gedung Daerah Riau, Pekanbaru.
45

 

   Gambar 4.1 : Kantor Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

 

 

 

 

 

 

 

   (Sumber : Dokumentasi Kearsipan Kwarda Riau, 10 Maret 2023) 
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4.2 Profil Instansi 

Nama Instansi  : Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

Jenis Instansi  : Organisasi Kepemudaan dan Pindidikan 

Alamat  : Jl. Diponegoro No.15 Pekanbaru - 21833 

Ketua : H. Kasiarudin, SH 

No. Telp : (0761) 22261 

Email Instansi :kwarda04@yahoo.co.id, riau04kwarda@gmail.com 

Website : www.kwardariau.or.id 

Media Sosial : Instagram  ( @kwardariau ) 

   Facebook dan Youtube  ( Kwarda Riau ) 

   Twitter : ( @riau04kwarda ) 

    Tiktok : ( Kwartir Daerah Riau ) 

4.3 Visi dan Misi Instansi 

a. Visi  

Terdepan dalam pendidikan nonformal bagi kaum muda agar 

berkarakter dan berkecakapan hidup 

b. Misi  

1. Mewujudkan sistem keorganisasian dan kepengelolan Gerakan 

Pramuka yang menyemimbangkan vountarisme dan 

profesionalisme, modern dan melayani seluruh pemangku 

kepentingan kepramukaan. 

2. Mewujudkan sistem dan tata laksana pendidikan kepramukaan 

sebagai pendidikan non formal yang unggul dan mampu 

menjawab tantangan lingkungan strategis bangsa,  menghasilkan 

pemimpin-pemimpin bangsa yang berkualitas sesuai Satya dan 

Dharma Pramuka dan menjadi pilihan utama bagi kaum muda 

Indonesia dalam mengembangkan potensi dirinya.  

3. Mewujudkan kapasitas keuangan, usaha dan asset Gerakan 

Pramuka yang memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan 

kepramukaan dan memiliki kemandirian minimum bagi 

keberlanjutan Gerakan Pramuka. 
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4. Mewujudkan kiprah dan pengabdian Gerakan Pramuka kepada 

masyarakat, bangsa dan Negara secara maksimal melalui 

pendekatan informasi, komunikasi publik dan semangat 

kerelawanan yang berkelanjutan.
46

 

4.4 Tugas Pokok Kwartir Daerah 

Kwartir Daerah mempunyai tugas pokok memimpin dan 

mengendalikan organisasi serta kegiatan Gerakan Pramuka di tingkat 

Provinsi. Dengan beberapa tugas dan tanggungjawab sebagai berikut : 

1) Memimpin Gerakan Pramuka di daerahnya  

2) Melaksanakan AD dan ART Gerakan Pramuka serta keputusan 

musyawarah baik ditingkat nasional ataupun daerah. 

3) Membina dan membantu kwartir cabang dan ranting di 

wilayahnya hingga satuan karya dan gugusdepan. 

4) Mengadakan hubungan dan kerja sama dengan Majelis 

Pembimbing Daerah, Instansi Pemerintah, Swasta, dan Ormas 

yang sesuai dengan tujuan Gerakan Pramuka 

5) Melaporkan Perkembangan Pramuka di wilayahnya kepada 

Kwartir Nasional serta membuat laporan tahunan kepada Majelis 

Pembimbing Daerah. 

6) Mengkomunikasikan misi dan program kerja Gerakan Pramuka di 

daerahnya kepada masyarakat melalui kehumasan.
47

 

4.5 Tugas Bidang Humas dan Informatika 

a. Wakil Ketua Kwarda Bidang Kehumasan dan Informasi mempunyai 

tugas membantu dan mewakili Ketua Kwarda dalam memimpin 

pelaksanaan fungsi sebagai berikut : 

1) Perumus kebijakan umum kwarda dalam Bidang Hubungan 

Masyarakat.  

2) Pembina informasi dan publikasi kepada masyarakat.  

3) Pembina produksi media dan dokumentasi 
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b. Andalan Daerah Bidang Humas dan Informatika mempunyai tugas 

dan tanggung jawab dalam bidang hubungan masyarkat dan informasi 

yang ditetapkan oleh kwarda dengan uraian sebagai berikut : 

1) memikirkan, merencanakan dan menyusun program kegiatan 

dibidang Humas dan Informatika  

2) mengawasi, meneliti dan melaksanakan program kegiatan yang 

bersangkutan sesuai dengan urusannya masing-masing.  

3) secara kolektif bertanggungjawab kepada Ketua Kwarda, melalui 

Wakil Ketua Kwarda bidang Humas dan Informatika.
48

 

4.6 Logo Instansi 

. Salah satu hal yang penting sebagai identitas diri dalam komunikasi 

adalah logo. Logo memberikan makna kepada yang melihatnya, dengan 

melihat logo tertentu orang akan mengetahui makna yang terkandung dalam 

logo tersebut. Logo merupakan pintu masuk dan mencerminkan brand 

instansi. Hal itu yang menyembabkan logo harus dapat menampilkan pribadi 

dan jiwa estetis yang diwakilinya, karena dari situlah mulai citra instansi akan 

meningkat. 
49

 

Gambar 4.2 : Logo Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Kearsipan Kwarda Riau, 10 Maret 2023) 
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4.7 Struktur Instansi 

Gambar 4.3 : Struktur Instansi Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         (Sumber : Dokumentasi Kearsipan Kwada Riau, 10 Maret 2023) 

 

          Gambar 4.4 : Struktur Bidang Humas dan Informatika Kwartir Daerah Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      (Sumber : Dokumentasi Kearsipan Kwarda Riau, 10 Maret 2023)
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan Instagram 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau dalam membangun citra 

organisasi, dapat disimpulkan bahwa, organisasi Kwarda Riau telah 

memanfaatkan dengan baik instagram dalam membangun citra 

organisasinya. Melalui konten yang informatif, inspiratif, dan relevan, 

Instagram memungkinkan Kwarda Riau untuk menyampaikan informasi 

tentang kegiatan, program, dan nilai-nilai yang diusung oleh organisasi 

kepada pengikutnya. Kedua, Interaksi sosial yang aktif melalui Instagram 

memperkuat hubungan antara Kwarda Riau dan pengikutnya. Melalui fitur 

komentar, pesan pribadi, dan respons yang cepat, Kwarda Riau dapat 

berkomunikasi secara langsung dengan pengikut, menjawab pertanyaan, 

memberikan informasi, dan menciptakan kedekatan yang lebih dalam 

dengan publik. 

Setelah melakukan observasi non partisipan pada akun isntagram 

@kwardariau menunjukkan bahwa Kwarda Riau menggunakan Instagram 

untuk memperlihatkan transparansi dalam tindakan dan kegiatan 

organisasi. Melalui foto, video, dan cerita yang dibagikan, pengikut dapat 

melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh organisasi, seperti 

aksi sosial atau bantuan kepada korban bencana. Transparansi ini 

menciptakan kepercayaan dan memperkuat citra organisasi sebagai 

organisasi yang bertanggung jawab dan terbuka terhadap publik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram oleh Kwarda 

Riau berhasil dalam membangun citra organisasi yang positif dan 

konsisten. Melalui konten yang disajikan, interaksi yang terjalin, dan 

transparansi yang ditunjukkan, Kwarda Riau berhasil memperkuat 

hubungan dengan pengikut, meningkatkan pemahaman publik tentang 
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organisasi, dan menciptakan citra yang positif, bertanggung jawab, dan 

terpercaya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Konsistensi dalam pengunggahan konten: Pusat Informasi Kwartir 

Daerah Riau perlu memastikan bahwa konten yang diunggah secara 

rutin dan konsisten di akun Instagram. Konten harus memenuhi kriteria 

yang membangun, bermanfaat, dan dapat mengajak masyarakat agar 

lebih mengenal pramuka. Hal ini akan membantu membangun citra 

positif organisasi dan menunjukkan aktivitas yang aktif dan relevan 

2. Interaksi dengan pengikut instagram: Humas Kwartir Daerah Riau 

sebaiknya aktif berinteraksi dengan pengikut di Instagram. Responsif 

terhadap komentar, pertanyaan atau masukan dari pengikut akan 

membantu membangun keterlibatan dan hubungan yang positif dengan 

masyarakat. Hal ini juga dapat meningkatkan kepercayaan dan 

loyalitas pengikut terhadap organisasi pramuka 

3. Pemanfaatan fitur story, live session dan reels instagram, dengan 

memanfaatkan fitur-fitur tersebut Kwartir Daerah Riau dapat 

menghadirkan konten yang lebih menarik, interaktif dan kreatif kepada 

pengikut. Hal ini akan membantu membangun citra organisasi yang 

dinamis, relevan dan diikuti oleh masyarakat dengan antusiasme yang 

tinggi. Sehingga dengan pemanfaatan tersebut, diharapkan jumlah 

pengikut dapat meningkat secara berkala. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

INFORMAN KUNCI DAN INFORMAN UTAMA 

No Indokator 

Pemanfaatan Instagram 

1. 
Bagaimana Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau memanfaatkan 

instagram untuk membangun citra positif ? 

Interaksi Sosial 

2. 
Bagaimana instagram Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

(@kwardariau) membantu dalam membangun citra positif pramuka ? 

3. 
Apa yang dilakukan oleh Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau untuk 

mempertahankan citra positif yang sudah ada melalui instagram? 

4. 
Bagaimana Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau memastikan konten yang 

dibagikan di instagram mendukung pembangunan citra positif ?  

5. 
Bagaimana followers merespon interaksi sosial dan partisipasi dari Kwartir 

Daerah Gerakan Pramuka Riau di instagram ? 

Integrasi Sosial 

6. 
Bagaimana instagram digunakan sebagai platform untuk menghubungkan 

dan mengintegrasikan anggota pramuka dari berbagai tingkatan di daerah ? 

7. 
Bagaimana strategi membagikan konten yang menginspirasi dan edukatif 

tentang kegiatan pramuka di instagram dalam membangun integrasi sosial ? 

8. 

Bagaimana followers merespon strategi yang dilakukan untuk membangun 

integrasi sosial yang dilakukan oleh Humas Kwartir Daerah Gerakan 

Pramuka Riau?  

9. 
Apakah terdapat manfaat konkret yang diperoleh dari memanfaatkan 

instagram dalam membangun integrasi sosial antara anggota pramuka ? 

10. 

Bagaimana anggota pramuka dan pengurus organisasi di tingkat daerah 

mengukur keberhasilan dalam membangun integrasi sosial melalui 

instagram ? 

 

 



Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

INFORMAN TAMBAHAN 

No  Indikator  

Citra Organisasi 

1. 

Bagaimana konten yang dibagikan oleh Kwartir Daerah Gerakan Pramuka 

Riau di instagram, apakah menggambarkan kegiatan dan nilai-nilai pramuka 

dengan baik ? 

2. 

Bagaimana interaksi dan respon dari akun Instagram Kwartir Daerah 

Gerakan Pramuka Riau (@kwardariau) terhadap pertanyaan dan komentar 

pengikut ? 

3. 

Apakah pengelola akun instagram Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau 

(@kwardariau) menunjukkan sikap peduli dan responsif terhadap kebutuhan 

informasi pengikut ? 

4. 

Apakah instagram Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau (@kwardariau) 

konsisten dalam postingan yang di upload ? dan apakah akun Instagram 

Kwarda Riau menunjukkan sikap peduli dan responsif terhadap kebutuhan 

informasi pengikut ? 

5. 
Bagaimana Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau menggunakan Instagram 

untuk berbagi informasi tentang program dan kegiatan yang dilakukan ?  

6. 

Apa dampak yang anda rasakan sebagai anggota Pramuka dan followers 

instagram Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Riau dalam mengidentifikasi 

organisasi tersebut berdasarkan kesan dan pengenalan yang diberikan 

melalui Instagram ?  
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

Informan Kunci ( Alfa Frisa Septania ) 
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Informan Utama ( Irwan Yuliadi ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan Utama ( Sri Lestari ) 
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Informan Tambahan ( Nurhafizah ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan Tambahan ( Didik Handoko ) 
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